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S| Presentasi

Susunan presentasi PPM 2017 ini, yaitu:

a Latar Belakang Permasalahan

@ Orientasi Lokasi PPM

@ Solusi Transfer Teknologi

N NS N

@ Program yang akan Dijalankan dan Penutup
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4 Desa Argore]o Sedayu, Bantul merupakan salah satu destma5|
agrowisata terbaik di DIY versi arwini.com. Salah satu
komoditas agrowisata di desa Argorejo adalah jamur merang
dan jamur tiram.

Pada tahun 2015, menurut data statistik Kabupaten Bantul,
Kecamatan Sedayu adalah daerah produsen jamur terbesar di
DIY, yaitu dengan rerata luas panen 8.650 m?, rerata produksi
5,85 kuintal/m?, dan total produksinya adalah 50,644 kuintal.
Di Desa Argorejo sendiri jumlah kelompok pembudidaya
sejumlah 12 kelompok, baik mengembangkan komoditas
budidaya jamur merang maupun jamur tiram.

Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani pembudidaya
jamur tiram adalah faktor pengendalian suhu. Syarat tumbuh
jamur yang ldeal antara 16- 24°C dengan RH 70 90/ [5]-
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Tujuan Kegiatan

”

d Terlaksananya diseminasi teknologi tepat guna Anfrom ke
petani-petani pembudidaya jamur tiram di Desa Argorejo.

U Terlaksananya pemberdayaan masyarakat untuk peningkatan «
kualitas usaha budidaya jamur tiram di Desa Argorejo berbasis ‘&',. Pota

teknologi tepat guna. <<

Fried Mushroom Crispy
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INnaan.

Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Metes, Argorejo,
Sedayu, Bantul dengan demonstration plot yang terletak di anggota kelompok b
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' Solusi Transfer Teknologi@ &

TUMBUH Lebih,

Lebih BAIK

Tanaman

Kegunaan : Merawat yang cenderung

membutuhkan suhu rendah dan kelembaban
tinggi seperti Jamur, Anggrek dan lain-lain.

1. Daya maksimum +158 watt

2. Jangkauan 30m?

3. Input 220 VAC

4. Dimensi box mesin 30x30x45 cm

ANFROM (Automatic Condensator for Oyster Mushrooms) merupakan teknologi yang mampu menurunkan suhu
dan meningkatkan kelembaban lingkungan jamur tiram. Proses dalam menurunkan suhu dan meningkatkan
kelembaban lingkungan, anfrom menggunakan kombinasi beberapa komponen utama, seperti gerabah, blower,
arduino uno, dan piezoelektrik (mistmaker) (Tarnadi dan Gemi, 2016) [8].
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‘ Kombinasi dengan Metode Splendid@. ﬁ
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@ Solusi Teknologi @ |
ﬁ Solusi Teknologi deﬁ

e Pemantauan suhu dan kelembapan

@ rom yang realtime

g e ¢ Kontrol otomatis kondisi ruang
budidaya

e Pengkondisian dengan pengembunan
yang lebih lembut dibanding
siraman/percikan air

e Ruang budidaya tidak becek

e Pemasangan dan instalasi yang mudah

www.anfrom.com



Keunggulan Inovasi

AUTO CONTROL

Pengaturan secara otomatis
terhadap suhu dan kelemhaban

sesuai pengguna.

0

ALL IN ONE

Dapat digunakan sehagai
pengembun segala tanaman yang

hutuh suhu dan kelembaban.

-I[-

!

D)
AUTO REFILL
Dilengkapi dengan tangki yang dapat

menampung air yang mengalir

secara otomatis.

!BE

REAL-TIME CONTROL

Menampilkan suhu dan kelembaban
ruangan secara real time melalui

display kontroler.

www.anfrom.com



Lanjutan...

Spesifikasi
Tegangan sumber 220 Volt

Sensor suhu dan kelembaban EblzEEE!

Tegangan Kontroler 5 Volt DC; 500 mA

Output  Ispesifikasi
3000-3.600 rpm; 220 Volt

72 VA; 220 Volt
_ 16 %2 cm

Anfrom Generasi 1 menggunakan blower untuk menyebarkan kabut ke
seluruh ruangan produksi jamur tiram sehingga, jangkauan yang didapatkan
lebih jauh yaitu, mencapai 6,67 m x 2,6 m x 2 m untuk kapasitas produksi
1.000 unit baglog jamur tiram (Tarnadi dan Gemi, 2016) [8].
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a. Metode PPM (Prabakusuma, 2014)[3],

;4 f__;%—\
_

Penentuan Lokus !r);lsg:;lll:aisi Pemberdayaan
(Lokasi Khusus) 08 Masyarakat
Pelatihan

Analisis Sosial &

Kesepakatan Monitoring dan
Tecznology Iz Kerjasama Evaluasi
ssessment
N N -
.. Scenario .

Analisis Aktor .
Diseminasi dan Planng;li ;_n Value Pelaporan -

Fund Rising

Technology

Kegiatan '
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Lanjutan...

b. Program Kegiatan (1)

Pendahuluan * Pengenalan tim

= Pengenalan program selama PPM
berlangsung

= Perkenalan dengan peserta

* Pengenalan teknologi yang akan 3jam
didiseminasikan

= Penentuan lokasi demonstration
plot untuk instalasi alat

= Technology Need Assesment (TNA)

Materi I: = Teknik budidaya jamur tiram
Teknik Budidaya Jamur = Permasalahan budidaya jamur
Tiram dengan Aplikasi tiram )
Teknologi Anform = Pengenalan teknologi Anform 2,5 Jam
* Panduan instalasi teknologi
Anform
Instalasi Anform = |nstalasi Anform di lokasi
demonstration plot 3jam

* Running test teknologi Anform




Lanjutan...

b. Program Kegiatan (2)

Pengecekan Kinerja * Pengecekan suhu dan
Anform kelembaban tempat produksi
jamur tiram
= Pengecekan perkembangan 3 jam

pertumbuhan jamur tiram
= Pengisian data pengecekan suhu,
kelembaban, dan pertumbuhan

Materi Il = Penjelasan manfaat SOP dalam
Penyusunan SOP Produksi produksi jamur tiram
Jamur Tiram dengan = Penjelasan metode penyusunan )
Aplikasi Teknologi Anform SOP dalam produksi jamur tiram >Jam
= Workshop penyusunan SOP
bersama petani
Materi lll: * Penjelasan mengenai DMAIC*
Aplikasi Six Sigma dalam = Penyusunan lembar evaluasi
Produksi Jamur Tiram pengontrolan produksi 4 jam

cleglsen il diis et = Penjelasan penggunaan lembar
Anform evaluasi pengontrolan produksi

*DMAIC: Design-Measure-Analysis-Improve-Control




Lanjutan...

b. Program Kegiatan (3)

Pendampingan * Pendampingan penggunaan SOP

penggunaan SOP dan Six yang telah dibuat bersama

Sigma * Pendampingan penggunaan
lembar evaluasi yang telah dibuat
bersama

= Penjelasan metode analisis dari
lembar evaluasi yang telah dibuat
bersama

Sosialisasi teknologi = Sosialisasi dan pengenalan

Anform dan SOP-nya teknologi Anform dan SOP-nya

kepada kelompok lain di kepada kelompok lain di luar Desa

luar Desa Argorejo Argorejo

* Penjelasan instalasi teknologi
Anform dan SOP-nya kepada
kelompok lain di luar Desa
Argorejo

Evaluasi kegiatan = Evaluasi, pemberian masukan,

saran, serta perencanaan rencana 0,5 jam

follow up pasca kegiatan PPM

TOTAL JAM KEGIATAN = 25 JAM

2 jam

2 jam




Lanjutan...

c. Jadwal Kegiatan

n Jenis Kegiatan

| Survey lokasi dan wawancara pendahuluan

n Pendahuluan 3

Materi I: Teknik Budidaya Jamur Tiram dengan o
5 Aplikasi Teknologi Anform >

Instalasi Anform 3j

Pengecekan Kinerja Anform 3j

Materi Il: Penyusunan SOP Produksi Jamur Tiram
dengan Aplikasi Teknologi Anform

5j

Materi Ill: Aplikasi Six Sigma dalam Produksi A
~ Jamur Tiram dengan Aplikasi Teknologi Anform :

Pendampingan penggunaan SOP dan Six Sigma 2j

Sosialisasi teknologi Anform dan SOP-nya kepada
kelompok lain di luar Desa Argorejo

m Evaluasi kegiatan 05]
n Pelaporan Kegiatan

n Follow up kegiatan (dilakukan mandiri)

2j




KESIMPULAN

d Perlunya pelaksanaan diseminasi teknologi tepat guna Anfrom
ke petani-petani pembudidaya jamur tiram di Desa Argorejo.

| Q Perlunya pelaksanaan pemberdayaan masyarakat untuk

\ peningkatan kualitas usaha budidaya jamur tiram di Desa

Argorejo berbasis teknologi tepat guna.

~ Stir-fried Mushroom with C.’,'":,P
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